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ada era sekarang ini, sektor bisnis di Indonesia mulai berkembang dan terus
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gfalar@i peningkatan. Setiap perusahaan akan menjalankan bisnisnya sebaik mungkin
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uﬁ mencapal tujuan, dimana salah satu tujuan utama setiap perusahaan adalah mencari
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aba atau keuntungan serta memenuhi keinginan investor dalam pengembangan kegiatan

IE]

ha agar lebih baik. Menurut Manisa & Defung (2018), selain mengejar laba, perusahaan

a harus memperhatikan pemenuhan kesejahteraan masyarakat (people), dan menjaga

@inju

estarlan lingkungan (planet). Pada awalnya para investor hanya membutuhkan laporan
angan yang berkaitan dengan Kkinerja keuangan perusahaan saja, namun disisi lain
ormasiymengenai kinerja organisasi juga diperlukan agar para investor lebih tertarik. Perlu
nya ﬁformasi tambahan yang diungkapkan oleh manajemen perusahaan tersebut sebagai

an pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasinya.
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Perumusan Milenium Development Goals (MDGs) tahun 2020 berisi komitmen dari

‘uedode) ypunsifuad yeiuw) keAJen;yem 1aued ‘yey

pembangﬁnan keberlanjutan disepakati bersama oleh kepala negara dan perwakilan dari 189
negara anggota Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). Yang kemudian dilanjutkan dengan
SustainaBle Development Goals (SDGs) yang diterjemahkan sebagai tujuan pembangungan
berkelanfutan. Tujuan pembangunan berkelanjutan meliputi komponen berupa ekonomi,

lingkungan, dan sosial (triple bottom line). Situmeang (2016), menyatakan bahwa Triple

Bottom Lines merupakan suatu konsekuensi dari definisi pembangunan berkelanjutan.
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Aspek ekonomi adalah aspek terpenting dalam penentuan keberlanjutan perusahaan.

Aspek Imgkungan lebih berfokus pada dampak perusahaan terhadap alam sekitar (natural).

&

a mnurut Sejatl & Prastiwi (2015), laporan aspek lingkungan digunakan oleh stakeholder
%éuk miengevaluasi dampak yang terjadi akibat operasi binsis perusahaan terhadap
%légl&iﬂ ngan. Kemudian wuntuk aspek sosial, Global Reporting Initiative (GRI)
%mgrr%cahkannya menjadi empat komponen, yaitu hak asasi manusia, ketenagakerjaan,
%%dgk, serta komunitas (Apriani, 2016).

é“ﬁl Q?:J\/Ienurut Nguyen dan Cefaratti dalam Ramadani (2019) pembangunan keberlanjutan
éwrfgf@akan strategi bisnis dan aktivitas yang memenuhi kebutuhan dari entitas dan
%ték@mlder dalam melindungi dan menjaga kelestarian, serta meningkatkan sumber daya

m@nusm dan sumber daya alam yang dibutuhkan dimasa yang akan datang. Industri bisnis
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g@mpunyal kontribusi besar dalam menimbulkan kerusakaan bumi atau lingkungan di sekitar

d‘u

“péftusahadn. Untuk itu perusahaan harus membuat pola kerja yang berfokuskan pada

estarian lingkungan dimana tempat perusahaan berada, tingkat kerusahaan lingkungan,
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tanggung jawab akan masalah kesejahteraan dan kesehatan masyarakat di sekitar
usahaan. Dengan bertanggungjawab, maka perusahaan akan tetap tumbuh dan
kembahg di masa yang akan datang.

Beberapa tahun terakhir muncul berbagai isu terkait kerusakaan lingkungan, masalah
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asial, dan timbulnya kesadaran masyarakat akan pentingnya kinerja lingkungan dan kinerja
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perusahaan. Kesadaran ini membuat perusahaan yang ingin bersaing harus lebih transparan
dalam ®engungkapkan informasi perusahaannya. Pelaporan aspek ekonomi akan
meningKatkan transparansi perusahaan yang berdampak pada peningkatan kepercayaan
investor=dari kinerja keuangan (Puspitandari & Septiani , 2017). Laporan aspek sosial
digunakén untuk menarik stakeholder agar bekerja sama dengan perusahaan (Sejati &

Prastiwiz2015)
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Pengungkapan kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam laporan tahunan

bertujuan untuk mencerminkan tingkat akuntanbilitas, responsibilitas, dan transparansi

@usahaan kepada investor lainnya. Laporan keberlanjutan atau yang dikenal dengan
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tainability report membantu perusahaan dalam melaksanakan tanggung jawab di sektor
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dan lingkungan. Laporan ini mempublikasi informasi organisasi mengenai komitmen

mdakan mereka dibidang sosial dan lingkungan dan secara bekala diterbitkan
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haan dengan tujuan berbagai tindakan dan hasil tanggung jawab sosial perusahaan
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Pengungkapan sustainability report di Indonesia saat ini masih bersifat sukarela

tarx) namun sudah terdapat hampir 9% perusahaan yang telah listing di Bursa Efek

s%-m e@x yninjas
bugpun-

upyipipuad uebun

rta (BEI) untuk menerbitkan laporan keberlanjutan. Meskipun kebijakan dalam

gungkapan laporan berkelanjutan di Indonesia masih bersifat sukarela, namun
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tumbuhan pengungkapan laporan berkelanjutan ini menunjukkan adanya kepedulian para

nfBeou

aku usaha terhadap bidang ekonomi, lingkungan, dan sosial (Lestari, 2011). Antusiasme

g tinggi dalam penerbitan laporan keberlanjutan menunjukkan bahwa laporan tersebut
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a@rupakan laporan yang penting untuk diterbitkan dalam hal untuk mengetahui bagaimana

usahaan mengintegrasikan aspek-aspek dan tata kelola yang baik. Pembangunan
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kelanjutan bertujuan untuk mempertemukan kepentingan ekonomi , menyediakan proses

2
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>
stransformasi ekonomi, dan memperluas akses masyarakat untuk keluar dari zona kemiskinan,

JS(%UDS

©
(@]
-
Q
E

erta menegakkan keadilan bisnis dengan memastikan dampak dari semua aktivitas dan

proses produksi dan tetap memperoleh keuntungan (ojk.go.id, 2017).

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 51 /POJK.03/2017 tentang

penerapan keuangan berkelanjutan bagi lembaga jasa keuangan, emiten, dan perusahaan

publik, s@stainability report merupakan pelaporan yang bersifat wajib dan dapar disajikan
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dalam laporan tahunan. Sustainability report dapat disusun dengan menjelaskan informasi

corporate-social responsibility (CSR) karena adanya prinsip dan standar pengungkapan yang

—

emampu mencerminkan tingkat aktivitas perusahaan secara menyeluruh dan sebagai alat

oo

%o%gukurterhadap Kinerja perusaahan.

%g %Pada tahun 2018, pabrik timah hitam dari aki bekas ditetapkan sebagai tersangka yang

%mgn%klbatkan adanya pencemaran lingkungan Limbah Bahan Berbahaya Beracun (B3). Dr.

%%at;%udrajat selaku pemerhati lingkungan hidup menegaskan bahwa limbah B3 berkaitan

%%g@ Kesehatan masyarakat. Dr. Kurtubi juga mengeluh adanya perusahaan pengelola aki

é;bé}a%yang tidak memiliki ijin UKL-IPL. Pemerintah telah mengatur Undang-Undang No. 32

%’%%E‘n 2009 tetntang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, namun masih banyak
é‘usahaan yang melanggarnya. Dampak dari limbah B3 yaitu warga yang tinggal di

vasan semelter illegal banyak yang terkena penyakit tremor. (AyoJakarta.com. 2019).

PT=.Astra Agro Lestari Tbk., terus memacu pengelolaan perkebunan kelapa sawit

eouawl edugl Il

&

ara bérkelanjutan yang diduga memiliki dampak ganda yaitu demi peningkatan

ejahteraan masyarakat dan pengendalian perubahan iklim. Sawit kini menjadi pengganti

L@mun

ggunaan bahan bakar berbasis fosil sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi yang

usufBiep

g@nyebabkan perubahan iklim. Peneliti Temple Universitu Philadelphia-USA, Professor
§P§tro Paganini, menegaskan tuntutan untuk meninggalkan minyak sawit bisa meningkatkan

amanapada kerusakan hutan dan lingkungan. Beberapa jenis komoditas minyak nabati

Jodg; ueu
:Ja@uns

;memerlukén lahan yang lebih luas, jika hal itu terjadi maka pemenuhan kebutuhan minyak
nabati drdunia dapat memicu deforestasi (Astra-agro.co.id. 2019).

Peneliti melihat adanya beberapa laporan keberlanjutan perusahaan perkebunan yang
masih belum dilakukannya verifikasi oleh Lembaga Penjamin Eksternal. Untuk memastikan
kualitasadan komitmen dari laporan keberlanjutan yang dilakukan perusahaan, maka

diperlukah sebuah indikator keberlanjutan dalam laporan keberlanjutan. Sebagai



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uesode) ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesnnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuuaday ynun eAuey yedinfusd

perbandingan, peneliti akan melakukan penelitian yang sama pada perusahaan perkebunan

khususnyakelapa sawit dinegara lain, sehingga penelitian ini bermaksud untuk melakukan
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r?hsa terhadap pengungkapan sustainability report berdasarkan standar Global Reporting
rigtiative, (GRI) bagi perusahaan kelapa sawit di dalam dan di luar negeri. Penelitian
3 =
%téi:ﬂability report memiliki beberapa perspektif antara lain :
giéPenelltlan kuantitatif dengan analisis regresi
gAnalisis kuantitatif menggunakan model-model yang digambarkan dalam sebuah
5
éuralan Metode analisis regresi yaitu kombinasi berupa data silang (cross section) dan
édata urutan waktu (time series). Data time series yaitu beberapa variabel yang akan

pun

dlteliti pada waktu yang telah ditentukan. Sedangkan data cross section merupakan

bue

pengumpulan data dalam periode yang sama. Metode ini diteliti oleh (Nusafitri, 2006)

. Perielitian kuantitatif dengan content analysis
Conient analysis bertujuan untuk menganalisis karakteristik sebuah dokumen untuk
memperoleh deskripsi yang objektif dan sistematik. Metode ini diteliti oleh (Rahayu,
2019)

. Penelitian kualitatif melalui pendekatan studi kasus
PeEeIitian kualitatif yaitu perspektif informasi melalui cara yang lebih mudah. Tujuan
dafi penelitian kualitatif adalah memahami fenomena sosial. Sedangkan pendekatan
studi kasus bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai beberapa aspek khusus
ya‘ng dipelajari secara detail. Metode ini diteliti oleh (Kusumawardani, Anisa et al.,

20%7)

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan

judul yamg diambil yaitu “ANALISIS PENGUNGKAPAN SUSTAINABILITY REPORT

BERDASARKAN STANDAR GLOBAL REPORTING INITIATIVE (GRI) PADA PT.

ASTRATAGRO LESTARI TBK DAN GENTING PLANTATIONS PERIODE 2018.”
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Be'r%asarkan latar belakang masalah diatas maka dapat dikemukakan identifikasi

oo

S
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S Masalalt;sebagai berikut :

22

= T. 7Bagaimana tingkat kepatuhan pengungkapan sustainability report PT. Astra Agro
co 2 J

29 = . . . . . . . .

c < gLe%‘an Tbk. dan Genting Plantations dari segi ekonomi, sosial, dan lingkungan
x 2 g =

D —

§ o %berﬂasarkan standar Global Reporting Initiative (GRI) 2016?

- W0 S_ o]
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® 2 éBaﬁalamana tingkat kelengkapan informasi dalam sustainability report PT. Astra Agro
= 1 )

o T g: o

g & 2| estari Tbk. dan Genting Plantations?
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“C. Batasan Masalah

52
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§§ Berglasarkan identifikasi masalah yang diuraikan diatas, maka peneliti merumuskan
n =1

%J%asan rgasalah sebagai berikut : Bagaimana tingkat kepatuhan pengungkapan sustainability
<2 3

;:Jrq%ort PT. Astra Agro Lestari Tbk. dan Genting Plantations dari segi ekonomi, sosial, dan
=3

Q

ji&gkun%n berdasarkan standar Global Reporting Initiative (GRI) 2016?
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Do Mg‘ufaat Penelitian

‘ueldo

Q.

Peglitian ini diharapka dapat memberikan manfaat yaitu sebagai berikut :

1. A_ emis

&

PeRelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pada pengembangan teori,
()

ter%ama kajian akuntansi mengenai pengungkapan sustainability report berdasarkan
()

stgiar Global Reporting Initiative (GRI).

e
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Hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan informasi dan pengetahuan mengenai

pe@mgkapan sustainability report berdasarkan standar Global Reporting Initiative

- XL

© O (GRI).

T o 0
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@ 3. Perisahaan

53z 2

> = =Penelitian ini sebagai informasi terkait pentingnya pengungkapan sustainability report
cC 0O —

LV & =W

-] © —

E g gpergsahaan yang mengedepankan akuntanbilitas dan transparansi.

S5 o — (o)

=@ §Sta5eholder

=~ 2 35

S & a

CRES gl—laﬁl dari penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dan referensi dalam

- W0 a o]

Sz @

2 o cberinvestasi dalam memilih perusahaan yang transparan dalam mengungkapan

T 5 C o

D x 3

g% §|nfegjma3| dan dapat dipertanggungjawabkan.
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EN) Magyarakat
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2 & Penglitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam mengetahui perilaku-

58 =

‘;D 3 per ﬁ_ aku perusahaan dalam menjalankan suatu usaha dan melakukan tanggung jawab

S 3 =

= > sosial dan lingkungan.
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SE; Batasan Penelitian
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é > Aﬁr penelitian ini lebih terarah, maka ruang lingkup dari penelitian ini dibatasi sebagai
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O%k penelitian ini dilaksanakan pada PT Astra Agro Lestari Tbk. dan Genting
PI%tations tahun 2018.

2. D% diambil dari situs resmi perusahaan yang telah dipublikasi dan belum diverifikasi
ola pihak eksternal.

3. Pefelitian ini dilakukan tahun 2021.
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PT. Astra Agro

Tbk. dan Genting Plantations terhadap standar Global Reporting Initiative
tian yang dilakukan ini bertujuan untuk menjawab masalah seperti yang

k menganalisis tingkat kepatuhan PT. Astra Agro Lestari Tbk. dan Genting

ations terhadap standar Global Reporting Initiative (GRI) 2016.

Melihat permasalah diatas, maka penulis dapat merumuskan masalah dalam penelitian
Q
agaimana tingkat kepatuhan pengungkapan sustainability report
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gl . 1. Dilggang Fengutip sebagian atau seluruh:karya tulis ini@&npaThencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ L a. Pengutipan hanya untuk kepentinganpendidikan, peff@litian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



